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ABSTRAK 

Perubahan iklim global berdampak pada penurunan sumber air irigasi. Sektor pertanian harus mampu 

beradaptasi dengan meningkatkan efisiensi irigasi. Penyediaan air irigasi dilakukan melalui kegiatan Operasi 

dan Pemeliharaan (O&P) oleh pemerintah, sedangkan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) diberikan 

kewenangan pengelolaan ditingkat tersier. Kendala yang dihadapi P3A adalah manajemen kelembagaan dan 

teknologi budidaya. Oleh karena itu kegiatan pengabdian ditujukan untuk peningkatan pengetahuan petani 

tentang pengelolaan kelembagaan dan teknologi budidaya padi hemat air. Metode yang digunakan meliputi 
Focus Group Discussion (FGD) dan Sekolah Lapang (SL). FGD mampu meningkatkan pengetahuan P3A 

terhadap pemanfaatan air, kewenangan, dan kerjasama dengan kelompok tani. Kelembagaan petani didorong 

untuk menumbuhkan rasa kepemilikan dan peran anggota (willingness to participate) sebagai kunci P3A yang 

berdaya. Sekolah lapang dilakukan melalui praktek teknik budidaya padi hemat air SRI (System of Rice 

Intensification) menggunakan benih padi INPAGO Unsoed-1. Metode SRI mampu meningkatkan produksi padi 

hingga dua kali lipat dan penghematan air 75-88% dibandingkan dengan metode konvensional. Peningkatan 

pemahaman P3A terhadap efisiensi air, pengelolaan kelembagaan sesuai dengan kondisi lokal, dan pengetahuan 

teknologi SRI merupakan salah satu wujud kecintaan petani terhadap O&P. Sehingga duplikasi pada petak 

tersier lainnya, berpotensi meningkatkan efisiensi sumberdaya air dan keberhasilan tujuan P3A. 

 

Kata kunci: Efisiensi Irigasi; P3A; SRI; Sekolah Lapang; FGD 

 

ABSTRACT 

Climate change is followed by decreasing in water resources. The agricultural sector should adapt to its situation 

by increasing irrigation efficiency. Irrigation is supplied by the government through Operation and Maintenance 

(O&M), while the farmer (with their organization, P3A) manages on tertiary irrigation area. Generally, P3A has 

a problem with organization management and cultivation technology. Therefore, farmer empowerment program 

obtains to improve farmers’ knowledge about management and paddy cultivation concerning water efficiency. 
Focus Group Discussion (FGD) and Field School (FS) were applied to this program. FGD increase the farmer’s 

knowledge of water utilization, authority, and collaboration with farmer organization. P3A was driven by the 

willingness to participate in their activity. FS implement through the System of Rice Intensification (SRI) 

method with INPAGO Unsoed-1 varieties. SRI Method can increase paddy’s productivity two times and water-

saving by 75-88% compared with the conventional method. Increasing the P3A’s knowledge about water 

efficiency, institutional management, and SRI method is a devotion of the O&M program. Thus, increasing 

irrigation efficiency and succession P3A could be involved in this program replication in another tertiary 

irrigation area.  

Keywords: Irrigation efficiency; P3A; SRI Field School; FGD 

PENDAHULUAN 

Pemanasan global mempengaruhi perubahan iklim dan hidrologi kawasan. Salah satu dampak 

perubahan tersebut terjadi pada penurunan sumber daya air dihampir semua kontinen di dunia, seperti 
Eropa, Asia, dan Afrika (Coulibaly et al., 2018; Dudgeon, 2007; Haro-Monteagudo et al., 2020). 

Beberapa daerah di Indonesia juga mengalami krisis air terutama pada sektor irigasi pertanian 

 

1 
© 2022 by Authors. This is an open access article under the CC-BY-SA 

license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 

https://kiatjcd.com/ojs/index.php/kjcd
mailto:afik.hardanto@unsoed.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Afik Hardanto et al. / KIAT Journal of Community Development, Vol. 1 No. 1, 2022, 1-8 

 

2 

 

(Estiningtyas et al., 2020; Hatmoko et al., 2018; Mawardi, 2010). Berbagai macam antisipasi dampak 
negatif sudah dilakukan, misal: mitigasi, rekayasa lingkungan, pemuliaan tanaman, dan manajemen 

pengelolaan (Dispertanpang Kulonprogo, 2014; Noerhayati & Suprapto, 2020; Nugroho et al., 2018; 

Sahlan, 2017). Pada pengelolaan saluran irigasi tersier wewenang dan tanggung jawab dimiliki oleh 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Kinerja irigasi ditingkat tersier dipengaruhi oleh 
ketersediaan air, kondisi jaringan, sistem pengelolaan, kelembagaan P3A dan sumberdaya manusia 

P3A. Kabupaten Banyumas didominasi oleh petani usia diatas 50 tahun dan tingkat pendidikan SD-

SLTA. Hal tersebut menjadi penyebab kesulitan dalam melakukan inovasi pengetahuan baru dalam 
merespon perubahan yang terjadi, baik dalam manajemen kelembagaan maupun teknologi budidaya. 

Tingkat willingness to participate yang rendah serta sistem budidaya konvensional akan mengancam 

keberadaan dan fungsi P3A. Oleh karena itu diperlukan transfer pengetahuan serta contoh dilapangan 
bagi P3A. 

Transfer pengetahuan bisa dilakukan dalam lingkung antar individu maupun komunitas. 

Pengetahuan yang sudah jelas tersirat secara ekplisit/explicit knowledge (misal: dalam bentuk 

prosedur, aturan, dll) akan mudah dilakukan, sedangkan pengetahuan yang sifatnya abstrak dan masih 
dalam pikiran manusia (tacit knowledge) membutuhkan proses yang panjang dalam pengelolaannya 

(Hadjimichael & Tsoukas, 2019; Rumanti, 2011). Focus Group Discussion digunakan sebaga salah 

satu metode untuk mengetahui tacit knowledge dan interaksi dari stake holders yang terlibat 
(Knaggård et al., 2019; Mahmud et al., 2017). Penguatan dan peningkatan pengetahuan juga bisa 

dilakukan dengan pemberian contoh dan pendampingan dilapangan, seperti: sekolah lapang, demo 

plot (demplot), dll yang terbukti signifikan meningkatkan pengetahuan baru terhadap petani 
(Mardiana et al., 2018; Risna et al., 2020). 

Teknologi budidaya tanaman padi hemat air (System of Rice Intensification, SRI) yang sudah 

dikembangkan sejak tahun 1980-an sudah diadopsi oleh negara penghasil padi, salah satunya di 

Indonesia (Anugrah et al., 2016; Sahu et al., 2019). Ketepatan dalam tahapan teknologi SRI sangat 
penting salah satunya pemilihan varietas. Riyanto dan Widiyatmoko (2018) menyatakan bahwa 

teknologi SRI dengan menggunakan varietas INPAGO UNSOED-1 menghasilkan panen lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas Ciherang dan Logawa, serta varietas yang sama dengan metode 
konvensional.  

Usaha pendampingan kepada P3A dalam meningkatkan pengetahuan, pemberdayaan 

kelembagaan, peningkatan efisiensi, dan peningatan produktivitas sudah dilakukan dengan berbagai 

pendekatan Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM), perbaikan infrastruktur, program upaya khusus 
(UPSUS), bantuan usaha tani, dll (Riyanto & Widiyatmoko, 2018). Usaha-usaha tersebut masih 

belum menyentuh pemahaman dasar dan efek nyata terhadap perilaku petani dalam menghargai dan 

mengelola air terutama ditingkat tersier. Tujuan kegiatan yaitu terjadinya transfer pengetahuan P3A 
terhadap nilai dan pemanfaatan air dalam kelembagaan ditingkat tersier, dan peningkatan ketrampilan 

teknik budidaya hemat air menggunakan varietas padi terpilih 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan kepada dua P3A yang berada di Daerah Irigasi (DI) 
Karangnangka dan Danayuda, Kabupaten Banyumas. Pemetaan permasalahan, kebutuhan, dan relasi 

sosial kelembagaan P3A dilakukan melalui FGD. Peserta FGD meliputi P3A, perangkat desa, 

kelompok tani, dan tim dari perguruan tinggi (selaku fasilitator). Sinkronisasi antar elemen ditingkat 

tersier sangat dibutuhkan terutama antara P3A dan kelompok tani, mengingat kedua lembaga tersebut 
berada dibawah dinas kabupaten yang berbeda. Koordinasi bersama perangkat desa setempat juga 

diperlukan karena desa juga diberikan tanggung jawab dan wewenang terhadap irigasi tingkat tersier, 

seperti: program Jaringan Irigasi Tingkat Usaha Tani (JITUT) dan Jaringan Irigasi Desa (JIDES). 
Sekolah lapang dilakukan di kelompok P3A DI Karangnangka bagian hilir yang selalu kesulitan 

dalam pembagian air irigasi. Teknologi budidaya padi hemat air (SRI) dengan menggunakan varietas 

padi INPAGO Unsoed-1 dikenalkan kepada P3A. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosio-Demografi Peserta Program 

Mitra pengabdian masyarakat yaitu kelompok tani, P3A, dan perangkat desa yang berada di 
wilayah areal DI Danayuda dan Karangnangka (Kabupaten Banyumas). Sebagian besar petani 
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memiliki pengalaman bertani lebih dari 10 tahun (55-82%). Tingkat pendidikan tertinggi didominasi 
SLTA dengan usia lebih dari 40 tahun dan penghasilan sebagian besar diatas upah minimum regional 

Kabupaten Banyumas (>Rp. 1.900.00,00; PemProv Jateng, 2021). Pengalaman mengelola 

kelembagaan petani tergolong masih baru (<10 tahun). Sektor pertanian merupakan pekerjaan 

sampingan (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Sosio-demografi peserta program 

Keterangan DI Danayuda (%) DI Karangnangka (%) 

1. Pendidikan terakhir 

SD 5 9 

SMP 14 18 

SLTA 81 73 

2. Usia 

< 40 th 9 0 

> 40  th 91 100 

3. Pekerjaan sampingan 

   Petani 82 55 

   Buruh 9 27 

   Pedagang 9 18 

4. Lama bertani 

   < 10 th 45 18 

   > 10 th 55 82 

5. Pengalaman mengelola lembaga 

   < 10 th 95 64 

   > 10 th 5 36 

6. Penghasilan 

   < 1.9 jt 46 43 

   > 1.9 jt 54 57 

 

Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dilaksanakan di dua lokasi mitra, yaitu DI Danayuda yang berlokasi di Balai Desa 
Purwodadi, dan DI Karangnangka yang bertempat di balai Desa Beji (Gambar 1). Agenda kegiatan 

meliputi: penggalian bersama permasalahan air dan penggunaan di masing-masing DI, mencari solusi 

bermasa terkait permasalahan tersebut dari masing-masing perspektif, mencari pola sinergi antara 
P3A dengan kelompok tani, dan menggali cara meningkatkan willingness to participate alih teknologi 

yang akan diterapkan.  

Beberapa informasi yang bisa dijadikan acuan dalam pengelolaan manajemen kelembagaan 

berdasarkan hasil FGD adalah mengakomodir permasalah lokal-kontekstual petani. DI Karangnangka 
tidak memiliki permasalahan terkait ketersediaan air irigasi meskipun dibeberapa ruas saluran 

digunakan untuk kegiatan non-budidaya (seperti: perikanan di Desa Beji yang menjadi sentra 

perikanan ikan Gurami). Metode pembagian air, terutama pada Musim Tanam (MT) 3, dilakukan 
sesuai dengan aturan yang sudah disepakati secara turun-temurun yaitu bergilir setiap desa. Meskipun 

di beberapa petak tersier yang berada dihilir hanya bisa melakukan penanaman padi pada MT1 dan 2 

karena minimnya ketersediaan air di MT3 (seperti di Desa Karangsalam). Sedangkan DI Danayuda, 
berbagai permasalahan ketersediaan air terjadi akibat dari infrastruktur yang menurun kondisi dan 

fungsinya, seperti: kerusakan saluran yang menyebabkan terjadinya kehilangan air, penggunaan air 

yang berlebih terutama didaerah hilir dengan penggantian diameter saluran pengambilan, dll. Sistem 

pengelolaan pembagian air menyerupai DI Karangnangka, yaitu dengan pembagian per-desa. 
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Gambar 1. FGD dilakukan bersama mitra DI Danayuda (A) dan Karangnangka (B) 

Hubungan antara P3A dan kelompok tani secara organisasi tidak ada secara langsung dan 

tidak terjadi konflik dilapangan karena sebagian anggota dan kedua organisasi tersebut adalah sama. 
Organisasi P3A lebih bersifat sebagai keterwakilan petani dipemerintah daerah dalam program-

program yang digulirkan sesuai kewenangan dinas yang menaunginya. Oleh karena itu, sinergisitas 

tidak bisa hanya dilakukan pada level petani, tetapi juga komponen pemerintah yang menaunginya 
(Gambar 2). 

Salah satu rekomendasi teknis yang disepakati adalah adanya satu teknologi yang bisa 

beradaptasi dengan kondisi air irigasi yang terbatas tetapi mampu menghasilkan produktivitas yang 

baik. Kedua hal tersebut merupakan faktor dominan dalam menumbuhkan willingness to participate 
dari petani. 

 

Gambar 2. Kelembagaan P3A dan interaksinya dengan lembaga lain. 

Sekolah Lapang Budidaya Padi Hemat Air 

Tahapan sekolah lapang dilakukan dengan melakukan implementasi budidaya padi hemat air 

menggunakan teknologi System of Rice Intensification (SRI) menggunakan varietas padi INPAGO 
Unsoed-1. Uphoff et al. (2011) menyatakan bahwa keuntungan penggunaan teknologi SRI yaitu 

mampu membuat kondisi tanah lebih aerobic sehingga meningkatkan pertumbuhan akar dan 

meningkatkan biota tanah yang menguntungkan bagi tanaman padi. Salah satu prinsip yang digunakan 

dalam teknologi budidaya tersebut yaitu penggunaan air yang terkontrol dan tidak berlebihan, karena 
tanaman padi tidak bisa tumbuh optimum ketika tanah berada dalam kondisi tergenang (anoxide). 

Perbandingan teknik irigasi SRI dan konvensional terletak pada pemberian air pada setiap fase 

pertumbuhannya (Tabel 2). 

A B 
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Tabel 2. Perbandingan teknik pengairan antara metode konvensional dan SRI 

Teknik 

Budidaya 

Fase Pertumbuhan 

Setelah tanam Masa awal tanam Pembungaan Matang susu Panen 

Konvensional - + ++ ++ - 

SRI - +/- + - - 

Keterangan: Metode pemberian air terdiri dari: (-) tidak dilakukan pemberian air/pengeringan, (+) digenangi, 

(++) penggenangan tinggi (10-20 cm), dan (+/-) berselang antara penggenangan dan pengeringan. 

Selain perlakuan teknik irigasi, hal yang tidak kalah penting adalah penggunaan dan 

perlakuan benih padi. Benih padi yang toleran terhadap cekaman air akan memberikan hasil yang 

baik. Oleh karena itu sekolah lapang dilakukan di DI Danayuda hilir yang terletak di Desa Karang 
salam. Kegiatan hanya dilakukan dari mulai penyiapan lahan sampai dengan penanaman di lahan.  

Padi varietas INPAGO Unsoed-1 digunakan karena memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan metode SRI (Tabel 3). Varietas tersebut juga memiliki kandungan amilosa tinggi, yaitu 18% 

sehingga tekstur nasinya pulen dan aroma yang wangi. 

Tabel 3. Karakteristik padi varietas INPAGO Unsoed-1 

Identifikasi Keterangan 

Asal Poso/Mentik Wangi  

Golongan Cere 

Umur  ± 110 hari 

Tinggi  ± 107 cm 

Anakan ± 16 batang 

Rerata hasil 4,9 ton/ha 

Potensi hasil  7,19  ton/ha 

Berat 1000 butir  ± 27,70 gram 

Tekstur nasi Lunak 

Kadar amilosa ± 18 % 

Toleransi cekaman abiotik Agak toleran kekeringan 

Sumber: Balitbang Pertanian (2014) 

Kegiatan sekolah lapang dimulai dengan transfer pengetahuan tentang cara pembibitan, penanaman, 
dan sistem pengaturan air. Pembibitan dilakukan dengan teknik pembibitan kering yaitu menjaga 

tanah dalam kondisi cukup lembab (Gambar 3). Dilapangan teknik yang paling sederhana yaitu 

dengan menggenggam tanah selama tidak lengket dan tidak pecah ketika dilepaskan. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penjelasan pembibitan secara kering (A) dan proses penyemaian benih (B) 

A B 
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Setelah proses penyemaian kemudian dilakukan pindah tanam dengan jarak lebih lebar (30 x 
30 cm2) daripada jarak konvensional (20 x 20 cm2). Sebelum dilakukan pindah tanam, dilakukan 

pembuatan pola menggunakan “caplak”. Penanaman dilakukan dengan sistem satu benih satu lobang 

(Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Teknik pindah tanam dengan sistem satu benih satu lubang. 

Pendampingan kegiatan dilakukan sampai penjelasan pengaturan sistem pemberian air selama 
fase pertumbuhan. Salah satu kondisi lahan yang baik selama proses pertumbuhan awal adalah 

kondisi lembab tanpa tergenang atau istilah lokal disebut kondisi “macak-macak” (Gambar 5). Proses 

selanjutnya dilakukan seperti pertanian konvensional. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Teknik budidaya SRI yang menjaga agar kondisi lahan tetap lembab dan tidak tergenang. 

Berdasarkan hasil pengalaman penanaman dibeberapa lokasi di Indonesia, penggunaan padi 

varietas INPAGO Unsoed-1 memiliki produktivitas beragam. Produktivitas terendah didapatkan di 
Kabupaten Purbalingga (4,16 ton/ha) dan tertinggi di Kabupaten Konawe (14,2 ton/ha). Sedangkan di 

Kabupaten Banyumas sekitar 8 ton/ha. Variasi produktivitas tersebut sangat tergantung dengan 

kondisi klimat, lahan dan teknik budidayanya. 

KESIMPULAN 
Karakteristik mitra pengabdian masyarakat merupakan P3A yang memiliki anggota relatif 

berusia dewasa (>40 tahun), terdidik dan memiliki pengalaman bertani yang lama (>10 tahun) sangat 

sesuai melalui pendekatan FGD dan sekolah lapang sehingga transfer pemahaman bisa berhasil. Hal 
tersebut diharapkan mampu meningkatkan willingness to participate dari petani sebagai wujud 

kecintaan terhadap O&P irigasi. Apabila pengelolaan O&P irigasi sudah melibatkan petani sebagai 

subjek pelaku, maka diperlukan optimalisasi produk pertanian agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan petani sehingga meingkatkan tingkat layanan irigasi (Level of Service, LOS). 
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